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Abstract This study aims to analyze langnage errors and problems in the presentation of materials in the latest edition of Al
Muyassar Fii Tlmin Nabwi, Volume 2. This study is based on the importance of accuracy in Arabic grammar
textbooks and previous findings of errors in Volume 1, which show the need to evaluate the following volume. This
research uses a descriptive qualitative approach with content analysis. The data were collected by excamining the texts,
excamples, tables, and exercises in 1V 'olume 2 of Al Muyassar. The data were then classified according to the types of
errors and compared with the previous edition to identify patterns and changes. The results show that syntactic errors
were the most common, accounting for 34% of the findings. Spelling (imla’) and morphological errors each accounted for
19%, semantic errors acconnted for 8%, and other types of errors accounted for 20%. In addition to language errors, the
study also found problems related to the completeness of the materials, the classification of examples, the accuracy of
quotations from the Qur'an and hadith, and the presentation of the content. A comparison with the previous edition
showed that approximately 57% of the findings in the latest edition were not found in the earlier version. This indicates
the need for stricter checks during text reproduction, editing, and digitization. These findings suggest that each volume of
Al Muyassar needs to be evaluated separately becanse the problems found in each volume are not entirely the same. This
study recommends a multi-stage editing and verification process covering syntax, morphology, spelling, semantics, material
presentation, and source guotations to ensure that Volume 2 is more accurate and suitable for use as an Arabic grammar
textbook.

Keywords: Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi Volume 2, Content Analysis, Language Errors, Arabic Grammar
Textbook Evaluation.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika kebahasaan dan penyajian materi dalam
kitab A/ Muyassar Fii Tlmin Nabhwi Jilid 2 edisi terbaru. Kajian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
ketepatan buku ajar nahwu sebagai sumber pembelajaran kaidah bahasa Arab serta adanya temuan
persoalan pada Jilid 1 yang menunjukkan perlunya evaluasi terhadap jilid berikutnya. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi (content analysis). Data
diperoleh melalui penelaahan terhadap teks materi, contoh, tabel, dan latihan dalam 4/ Muyassar Jilid
2, kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis kesalahan dan dibandingkan dengan cetakan
sebelumnya untuk melihat pola serta perubahan yang terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan sintaksis merupakan temuan paling dominan dengan persentase 34%, sedangkan kesalahan
imla’ dan morfologi masing-masing sebesar 19%, kesalahan semantik sebesar 8%, dan kategori lainnya
sebesar 20%. Selain kesalahan kebahasaan, ditemukan pula persoalan pada kelengkapan materi,
klasifikasi contoh, ketepatan penukilan ayat dan hadis, serta penyajian materi. Perbandingan dengan
cetakan lama menunjukkan bahwa sekitar 57% temuan pada edisi terbaru tidak ditemukan pada versi
sebelumnya, yang mengindikasikan perlunya pemeriksaan lebih ketat terhadap proses reproduksi,
penyuntingan, dan digitalisasi teks. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi terhadap A/ Muyassar
perlu dilakukan pada setiap jilid secara tersendiri karena karakteristik persoalan yang ditemukan tidak
sepenuhnya sama. Penelitian ini mereckomendasikan penyuntingan dan verifikasi betlapis terhadap
aspek sintaksis, morfologi, imla’, semantik, penyajian materi, serta penukilan sumber agar Jilid 2 lebih
akurat dan layak digunakan sebagai bahan ajar nahwu.

Kata Kunci: A/ Muyassar Fii Thmin Nahwi [ilid 2, Analisis Isi, Kesalahan Kebahasaan, Evalnasi Buku Ajar Nabwn
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran nahwu tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan peserta didik untuk
memahami struktur dan hubungan sintaktis dalam bahasa Arab. Sebagai ilmu yang
membahas kaidah penyusunan kalimat serta hubungan antarkomponen di dalamnya, nahwu
menjadi salah satu instrumen penting dalam membangun kemampuan memahami teks-teks
berbahasa Arab (Abdullah et al., 2024; Nasrullah & Jamroh, 2025; Rahmah, 2025). Posisi
tersebut menjadikan buku ajar nahwu bukan hanya berfungsi sebagai sumber informasi,
tetapi juga sebagai rujukan yang membentuk pemahaman peserta didik terhadap kaidah
bahasa. Oleh sebab itu, ketepatan materi dan penggunaan bahasa dalam buku ajar menjadi
aspek yang perlu mendapatkan perhatian serius. Kesalahan dalam penulisan maupun
penyajian kaidah, baik yang berkaitan dengan ejaan, pembentukan kata, maupun struktur
kalimat, dapat mengganggu proses pemahaman dan berpotensi menanamkan konsep yang
kurang tepat kepada peserta didik (Fahmi, 2023; Kamilah et al., 2025; Nashoih et al., 2023).

Kualitas sebuah buku ajar pada dasarnya dapat ditinjau melalui sejumlah aspek yang
menentukan kelayakannya untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Badan Nasional
Standar Pendidikan (BNSP) merumuskan empat komponen utama kelayakan buku, yaitu
kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikan (Afina et al.,
2025; Linda et al., 2025; Ningtyas & Rahmawati, 2023). Keempat komponen tersebut
membentuk satu kesatuan yang saling mendukung dalam menentukan kualitas buku ajar.
Dalam buku ajar nahwu, aspek isi dan bahasa memiliki karakteristik yang sangat penting
karena materi yang disampaikan berupa kaidah yang menjadi acuan peserta didik dalam
memahami dan menggunakan struktur bahasa Arab. Dengan demikian, ketidaktepatan yang
terdapat di dalamnya perlu dibedakan antara persoalan teknis penulisan dan kekeliruan yang
dapat memengaruhi pemahaman terhadap substansi kaidah.

Utrgensi ketepatan aspek kebahasaan dalam buku ajar bahasa Arab juga terlihat dalam
penelitian Hadi dan Zaimah (2026) yang mengevaluasi buku ajar digital Bahasa Arab
Madrasah Aliyah berdasarkan standar BSNP. Dengan memfokuskan analisis pada aspek
morfologi dan sintaksis, penelitian tersebut menemukan sejumlah ketidaktepatan pada
struktur kebahasaan, antara lain pada penggunaan isim fa's/, fi'%il mudhari’, idhafah, maf’il bib,
na’at-man’it, jar-majrir, serta mubtada’-khabar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi
kebahasaan merupakan bagian penting dalam menilai kelayakan buku ajar bahasa Arab,
khususnya karena ketidaktepatan struktur dapat berpengaruh terhadap ketepatan makna dan
pemahaman peserta didik.

Salah satu kitab nahwu yang memiliki posisi penting dan banyak digunakan dalam
lingkungan pendidikan Islam di Indonesia adalah kitab .4/ Muyassar Fii Timin Nabhwi karya
KH. Aceng Zakaria (Budi et al., 2024, 2025). Penggunaan kitab tersebut telah berkembang
cukup luas, terutama di lingkungan pendidikan Persis pada jenjang Madrasah Tsanawiyah
(MTs.) dan Madrasah Aliyah (MA). Beberapa penelitian menunjukkan penggunaannya di
pesantren Persis 84 Ciganitri Bandung (Rifa’i & Ma’arif, 2022), pesantren Persis 104 Cikajang
Garut (Arafah, 2021), pesantren Persis 109 Kujang Ciamis (Nurzakiyah, 20106), pesantren
Persis 212 Kudang (Budi, 2025), serta pesantren Persis 67 Benda (Rasyid et al., 2024).
Bahkan, kitab .4/ Muyassar Fii Tlmin Nahwi digunakan secara luas di berbagai lembaga
pendidikan Persis lainnya (Supardi et al., 2022).

Penggunaan A/ Muyassar tidak terbatas pada lembaga yang berada di bawah lingkungan
Persis. Kitab ini juga ditemukan dalam pembelajaran bahasa Arab di sejumlah pesantren dan
lembaga pendidikan lainnya, bahkan penggunaannya telah menjangkau lembaga pendidikan
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di Malaysia (Anshari, 2024). Di Indonesia, antara lain ditemukan penggunaannya di Pesantren
Bin Baz Yogyakarta (Azizah et al., 2024), Pesantren Tahfizhul Qut'an Imam An-Nasa'i Gowa
(Rappung et al., 2024), Pesantren Mutiara Sunnah Palembang (Damayanti, 2022), dan
digunakan juga di Universitas Gadjah Mada dalam program BADAR (Bahasa Arab Dasar)
(Abdurrohman & Sopian, 2023). Luasnya pemanfaatan tersebut menunjukkan bahwa kualitas
teks A/ Muyassar petlu menjadi perhatian, sebab ketepatan materi dan bahasa di dalamnya
berkaitan langsung dengan informasi yang diterima oleh peserta didik dan pengajar pada
berbagai konteks pembelajaran.

Selain persoalan pemanfaatan, struktur .4/ Muyassar sebagai buku yang terdiri atas
beberapa jilid juga membuka ruang untuk melakukan evaluasi secara bertahap. Setiap jilid
memuat materi dengan tingkat dan cakupan pembahasan yang berbeda, sehingga persoalan
yang muncul pada satu jilid tidak serta-merta dapat digeneralisasikan kepada jilid lainnya. Jilid
2, misalnya, merupakan bagian yang berdiri sebagai kelanjutan dari materi sebelumnya dan
memiliki karakteristik materi tersendiri. Karena itu, pemeriksaan terhadap Jilid 2 perlu
dilakukan secara langsung dengan memperhatikan bentuk-bentuk kesalahan yang terdapat di
dalam teks, baik yang bersifat kebahasaan maupun yang berkaitan dengan ketepatan materi.
Pendekatan semacam ini memungkinkan diperolehnya gambaran yang lebih utuh mengenai
kualitas .4/ Muyassar sebagai bahan ajar nahwu.

Sejumlah penelitian terdahulu telah memberikan perhatian terhadap kitab A/ Muyassar,
tetapi dengan titik tekan yang berbeda. Azizah et al. (2024) misalnya, melalui penelitian
berjudul “Problematika Pembelajaran Nahwu Menggunakan Kitab Muyassar Kelas X Madrasah
Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta”, mengkaji persoalan yang muncul dalam proses
pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab .4/ Muyassar. Fokus penelitian tersebut
berada pada proses pembelajaran, termasuk kesulitan peserta didik dan persoalan yang
dihadapi dalam penggunaan kitab, sehingga kitab lebih ditempatkan sebagai sumber atau
media pembelajaran daripada sebagai objek evaluasi teks.

Kajian yang lebih dekat dengan karakteristik kitab dilakukan oleh Afrok (2024) melalui
penelitian Analisis Kitab Al-Munyassar Fi Timi al-Nabwi Jilid 1 Karya Ustag Aceng Zakaria bin
Abmad Kurkhi (Ditinjan dari Segi Seleksi, Gradasi, Presentast, dan Repetisi). Penelitian tersebut
memberikan perhatian terhadap bagaimana materi nahwu diseleksi, diurutkan, disajikan, dan
diulang dalam kitab. Meskipun demikian, fokus tersebut berbeda dari penelitian yang secara
khusus mengidentifikasi kesalahan pada aspek kebahasaan dan substansi materi.

Sementara itu, Jamil (2013) melakukan analisis terhadap _Analisis Bukn Ilmu Nabwu
Praktis Sistem Belajar 40 Jam Karya KH. Aceng Zakaria (Tinjanan Isi Materi, Penyajian, Kebahasaan,
dan Kegrafikan). Penelitian tersebut penting karena menggunakan kerangka kelayakan buku
yang mencakup isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Namun, objek yang dikaji adalah
buku terjemahan berbahasa Indonesia dari .4/ Muyassar jilid 1 yang diterbitkan pada tahun
2004, bukan teks asli berbahasa Arab pada edisi terbaru.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh penulis juga telah mengkaji persoalan
tersebut secara lebih khusus melalui artikel berjudul Problematika Bukn Ajar Nabwu: Studi Kasus
Kitab Al Muyassar Fii Umin Nabhwi Jilid 1 Edisi Terbarn (Budi et al., 20206). Penelitian tersebut
memusatkan perhatian pada identifikasi dan pemetaan kesalahan yang terdapat dalam .4/
Muyassar Jilid 1 edisi terbaru, terutama pada aspek imla’, morfologi, sintaksis, serta beberapa
persoalan non-linguistik yang berkaitan dengan ketepatan isi dan penyajian. Hasil penelitian
tersebut memberikan gambaran empiris mengenai adanya persoalan pada teks A/ Muyassar
edisi terbaru dan sekaligus menunjukkan pentingnya pemeriksaan terhadap teks kitab secara
langsung, bukan hanya terhadap implementasinya dalam proses pembelajaran.
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Temuan pada Jilid 1 tersebut sekaligus membuka ruang penelitian lanjutan. .4/ Muyassar
tidak hanya terdiri atas satu jilid, sementara karakteristtk materi dan kompleksitas
pembahasan pada setiap jilid tidak sepenuhnya sama. Dengan demikian, temuan mengenai
Jilid 1 tidak dapat secara otomatis digunakan untuk menggambarkan kondisi Jilid 2. Sampai
pada tahap ini, penelitian yang secara khusus memeriksa kesalahan isi dan kebahasaan pada
Al Muyassar Fii Tlmin Nahwi Jilid 2, terutama pada edisi terbaru, masih belum ditemukan
dalam kajian terdahulu yang ditelaah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah penelitian
yang perlu diisi melalui pemeriksaan langsung terhadap teks Jilid 2.

Kajian terhadap Jilid 2 juga penting untuk melihat apakah pola persoalan yang
ditemukan pada Jilid 1 muncul kembali pada jilid berikutnya, mengalami perubahan bentuk,
atau justru menunjukkan karakteristik yang berbeda. Perbandingan tersebut dapat
memberikan informasi yang lebih luas mengenai konsistensi kualitas penyuntingan dan
penyajian teks A/ Muyassar pada edisi terbaru. Dengan demikian, penelitian terhadap Jilid 2
tidak dimaksudkan sekadar mengulang penelitian pada Jilid 1, tetapi memperluas cakupan
evaluasi terhadap seri buku ajar tersebut sekaligus menguji keberlanjutan temuan penelitian
sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang dan celah penelitian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mengkaji kelayakan isi dan bahasa A/ Muyassar Fii Tinzin Nabwi Jilid 2 edisi terbaru. Penelitian
secara khusus bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk-bentuk
kesalahan yang ditemukan dalam kitab, baik pada aspek kebahasaan maupun isi materi; (2)
memetakan frekuensi kemunculan setiap jenis kesalahan; dan (3) membandingkan teks edisi
terbaru dengan cetakan sebelumnya untuk memperoleh gambaran mengenai perubahan,
konsistensi, atau kemungkinan munculnya kesalahan dalam proses reproduksi teks. Hasil
penelitian diharapkan dapat melengkapi kajian terhadap A/ Muyassar melalui pemetaan
persoalan pada Jilid 2 serta menjadi masukan bagi penyuntingan dan pengembangan bahan
ajar nahwu yang lebih akurat dan sesuai untuk kebutuhan pembelajaran bahasa Arab.

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi
(content analysis) untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan kesalahan yang terdapat
dalam kitab A/ Muyassar Fii ‘Tlmin Nabwi Jilid 2. Objek penelitian adalah edisi terbaru kitab
tersebut yang diterbitkan oleh Ibn Azka Press pada tahun 2024. Buku ini memiliki tebal 108
halaman, berukuran 15 X 21 c¢m, dan menggunakan sampul berwarna biru. Pendekatan ini
digunakan karena data penelitian berupa teks tertulis yang memerlukan analisis terhadap
bentuk, jenis, dan konteks kemunculan kesalahan (Lyhne et al., 2025; Mayring, 2023). Analisis
mencakup kesalahan linguistik (al-akhtha’ al-lughawiyyah), meliputi imla’, morfologi, dan
sintaksis, serta kesalahan non-linguistik (a/akhtha’ ghair al-lughawiyyah) yang berkaitan dengan
ketepatan isi dan penyajian materi.
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Gambar 1. Sampul Kitab A/ Muyassar Fii Timin Nabwi Jilid 2 Edisi 2024

Sumber data penelitian berupa A/ Muyassar Fii Tlmin Nabw: Jilid 2 edisi terbaru (2024)
dan edisi awal (tt). Data dikumpulkan melalui dokumentasi dengan menelaah teks materi,
contoh, tabel, dan latthan yang terdapat dalam kedua edisi. Setiap temuan dicatat,
diklasifikasikan berdasarkan jenis kesalahan, kemudian dibandingkan secara sistematis antara
edisi lama dan edisi terbaru untuk mengetahui bentuk, frekuensi, dan pola kemunculannya.

Analisis data dilakukan melalui tahapan membaca dan menelaah keseluruhan teks,
mengidentifikasi serta mengklasifikasikan temuan, menyajikan data dalam bentuk tabel dan
persentase frekuensi, kemudian menginterpretasikan pola kesalahan yang ditemukan.
Tahapan analisis tersebut mengadaptasi alur analisis data kualitatif Creswell yang mencakup
pengorganisasian data, klasifikasi, penyajian, dan interpretasi (Creswell, 2009; Creswell &
Poth, 2010).

Bagan 1. Alur Analisis Data (Diadaptasi dari Creswell)

Pengorganisasian Klasifikasi Penyajian
data

Interpretasi
data data data

v

v

\ 4

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis terhadap kitab A/ Muyassar Fii 1lmin Nabw: Jilid 2 menunjukkan adanya
sejumlah temuan yang berkaitan dengan ketepatan bahasa dan isi materi. Temuan tersebut
memiliki bentuk dan frekuensi yang beragam sehingga perlu dikelompokkan untuk
memudahkan analisis. Dalam penelitian ini, data diklasifikasikan ke dalam kesalahan iw/a’,
sintaksis (nahwu), morfologi (sharaf), serta kesalahan non-linguistik yang mencakup aspek
terminologi, penyajian materi, dan ketepatan makna. Setiap temuan selanjutnya dihitung
berdasarkan frekuensi kemunculannya untuk memperoleh gambaran mengenai
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kecenderungan dan proporsi masing-masing kategori. Berikut disajikan hasil identifikasi
kesalahan yang ditemukan dalam kitab .4/ Muyassar Fii Umin Nahwi Jilid 2 edisi terbaru
(Zakaria, 2024):

1 (2:2) 35:::_} Kesalahan Ila (5=
2 (2:00) £ A > Kesalahan Imla’ ot
3 (3:u=) L&ij ‘_;\3_3.3 3 Kesalahan Motfologi L&}j ‘_;\3_3.3 &9
4 (3:u=) J—ﬁi ‘_;\3.3.1 YY) Kesalahan Semantik “a5 ‘_;\a_fa_: ﬁ.:x_i.j)
5 (5:40) L”S.LE Kesalahan Im/la’ §l&
6 (6:02) W\ ¢ ladl Kesalahan Sintaksis FBAS (TSR
7 (8 ‘_,a) fa\.;‘m o 9Hec Kesalahan Harokat ‘ﬁL;M REY
8 (8:40) B ).Q.”j Lalall Kesalahan Sintaksis ajjdb Laja_LI
9 (9: o) (s )\ Kesalahan Harokat s )\

Tucasd) Lol 29 duasddl clasdl o clowd) e g duasetl slowd]
10 Kesalahan Sintaksis N

(13:42) PP
1 (13:40) e.gi’q.“ <G {4.;_! (BUxA jSj UT Kesalahan Sintaksis @.Ei’o.“ g\;!}}. Jl BLas :)3§§ Ui
12 (15:40) A Kesalahan Morfologi YA tdygady calgedl Jal
13 (17:40) Q\E\}é— ;\}:5» Kesalahan Morfologi u|¢-J_°» G
14 (1 7Zua) Q\ZL;'aj- HBY Kesalahan Motfologi u|¢Laj 9L@§
15 E}%T é%j . 'Bié (a,;—mg‘) &M‘ Kesalahan Sintaksis u-’}u-n b)}‘ dz] s 54 ;M-"
(17:00) &5 92|
Ga LS ALaa Lol sz.a ‘5,&:,3\ S Uakas ol b 34 (gl
16 S8 ke LQ.I.A u—«-‘-b ol }’_f?_” 3‘ u"l-*-” Kesalahasr;nli/ﬁigifslogi dan M u*‘-‘-b
(21:42) 33
17 (26: ) 3_7_’:)2)\ ﬁm‘ Kesalahan Morfologi [4ESy ‘).’aj|
18 (26:2) f;._&..}a Kesalahan Im/la’ g[_suio
19 (28:2) U;‘;A;j Kesalahan Im/la’ J 33..&.3
20 (31:u2) L;a 1 3 3.’:.? Kesalahan Sintaksis u’ 5 3 5.3:?
21 (32:40) ‘}._.lig-l\ 4}5)} b)}(,]ﬁ R EA.Z Kesalahan Sintaksis LI 45)9- 923—05 O Ak
2 ‘35}%"“'3 15 ‘;’5':4““ 15 i }’d ! JS 3 Kesalahan Sintaksis dan ‘353%"“:‘ 15 "—’}:A';:“/J 5:&33 :"U ‘ J’s 5i
(35:40) ! e JS Wles Imla’ L dg adles
23 (36:2) é Kesalahan Motfologi é
24 (36:02) 1.5 Kesalahan Sintaksis 1.5
25 (36:u0) Oo5c Kesalahan Motfologi Oose
26 (37:40) > Lul Kesalahan Harokat 2.1.:» g)La!
27 (39:02) :@m\ U5 5.4.“ Kesalahan Sintaksis SHEAT U5l 3.&.‘ f
28 (40: ) ‘al.ﬂ\ 5 J.ﬁla.y u.[a.d Lt Kesalahan Sintaksis P o )a}g]é.': 1% 340 uj?-ﬁ lata
29 (41-40: o) (yauas Kesalahan Semantik Cyagas
30 (41:2) iu,\mi i ;a:xm: ;5;;\ isi Kesalahan Motfologi AINEEPLH] ;a:\.zy: ésf‘ iﬂ
31 (42: o) (i) ‘;,;;2‘ Kesalahan Imla’ izé\il| ﬁ@f’o
24

Tabel 1. Kesalahan Linguistik dan non-Linguistik dalam Kitab .4/ Muyassar Jilid 2
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Melalui tabel di atas kita melihat ada sejumlah tempat dalam kitab .4/ Muyassar Fii
Tlmin Nabwi jilid 2 yang memerlukan perbaikan atau penyempurnaan. Dari kesalahan-
kesalahan yang ditemukan dalam kitab jilid kedua ini, 34% diantaranya berupa kesalahan
sintaksis, 19% kesalahan zz/a’; 19% lainnya kesalahan morfologi, 8% kesalahan semantik, dan
lain-lain sebanyak 20%, sebagaimana tampak dalam (Grafik 1.) di bawah. Dalam grafik
tersebut, nampak bahwa kesalahan yang paling dominan dalam kitab .4/ Muyassarjilid 2 adalah
kesalahan sintaksis, yaitu kesalahan kaidah nahwu. Kesalahan sintaksis (nahwu) pada buku
ajar ilmu nahwu merupakan masalah serius yang bisa menghambat pemahaman santri dan
merusak fondasi ilmu mereka. Namun demikian, kesalahan-kesalahan di atas bisa jadi muncul
bukan dari penulis kitab A/ Muyassar, tetapi muncul ketika proses konversi tulisan tangan
pada versi lama menjadi tulisan digital pada versi terbaru oleh penerbit.

o

m Kesilapan Imla' ® Kesilapan Morfologi

20%

34%

Kesilapan Sintaksis ¥ Kesilapan Semantik ~ Lain-lain

Grafik 1. Prosentase Kesalahan dalam Kitab A/ Muyassar Fii ‘Umin Nahwi ]ilid 2
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Maka penting untuk membandingkan antara kitab versi terbaru dengan kitab cetakan
pertama versi dahulu sehingga dapat diketahui kesalahan mana saja yang sebetulnya dilakukan
oleh penulis dan mana yang dilakukan penerbit. Kesalahan-kesalahan yang tidak ditemukan
dalam kitab cetakan pertama dan itu ditemukan dalam kitab versi terbaru dapat dipastikan
merupakan kesalahan penerbit dalam proses konversi tulisan.

Perbandingan antara kitab A/ Muyassar Fii Timin Nabwi Jilid 2 edisi terbaru dan
cetakan pertama yang masih menggunakan tulisan tangan (&hath) dilakukan untuk
mengidentifikasi kesalahan yang telah terdapat dalam naskah awal dan kesalahan yang
kemungkinan muncul dalam proses penerbitan ulang. Hasil perbandingan menunjukkan
bahwa sekitar 57% dari keseluruhan kesalahan yang ditemukan dalam edisi terbaru tidak
ditemukan dalam cetakan pertama. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
kesalahan tersebut kemungkinan muncul dalam proses digitalisasi naskah atau penambahan
materi, termasuk latihan yang terdapat pada bagian akhir kitab. Oleh karena itu, tidak semua
kesalahan dalam edisi terbaru dapat secara langsung diatribusikan kepada penulis, melainkan
perlu ditelusuri berdasarkan keberadaannya dalam naskah terdahulu. Temuan ini dapat
menjadi bahan evaluasi bagi penerbit Ibn Azka Press untuk memperbaiki isi dan ketepatan
penulisan kitab .4/ Muyassar Jilid 2 pada penerbitan berikutnya.

Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 4/ Muyassar Fii Umin Nabwi Jilid 2 memuat
berbagai bentuk ketidaktepatan yang tersebar pada aspek sintaksis, zz/, morfologi, semantik,
dan beberapa aspek lain yang berkaitan dengan penyajian materi. Dari keseluruhan temuan,
kesalahan sintaksis merupakan kategori yang paling dominan dengan persentase 34%,
sedangkan kesalahan zz/i dan morfologi masing-masing mencapai 19%. Kesalahan semantik
ditemukan sebesar 8%, sementara temuan lainnya mencapai 20%. Komposisi tersebut
menunjukkan karakteristik yang berbeda dari temuan pada Jilid 1, karena persoalan utama
pada Jilid 2 justru terletak pada ketepatan penerapan kaidah nahwu.

Dominannya kesalahan sintaksis memiliki arti penting karena objek yang dikaji
merupakan buku ajar yang secara khusus digunakan untuk mempelajari ilmu nahwu. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Aini dan Husni (2026) yang menyebutkan bahwa ketepatan
sintaksis merupakan aspek yang perlu mendapatkan perhatian serius dalam evaluasi buku ajar
nahwu. Beberapa temuan menunjukkan adanya ketidaktepatan pada struktur kalimat,
penggunaan tanda 774b, maupun formulasi contoh yang digunakan untuk menjelaskan suatu
kaidah. Misalnya, pada penulisan ayat berikut (Ssle 4l &iuss ¥s) ditemukan penulisan lafaz
jalalah (1) yang semestinya (<), karena lafaz tersebut berkedudukan sebagai mafn/ bih dari
((iass). Demikian pula, pada pembahasan huruf fz’, terdapat contoh (4383 (8 Jsks 2353) yang
ditempatkan sebagai contoh fz’ sababiyyah, padahal berdasarkan analisis yang dilakukan dalam

penelitian ini, contoh tersebut tidak sesuai dengan kategori yang dijelaskan, fz’ yang terdapat
pada ayat tersebut merupakan fz’ is#z nafiyyab.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa persoalan sintaksis dalam Jilid 2 tidak hanya
berupa kesalahan harakat pada kata tertentu, tetapi dalam beberapa kasus berkaitan langsung
dengan hubungan sintaktis antar komponen kalimat. Kondisi ini perlu mendapatkan
perhatian karena contoh dalam buku ajar nahwu memiliki fungsi lebih dari sekadar ilustrasi.
Contoh merupakan representasi konkret dari kaidah yang sedang dipelajari. Apabila contoh
tersebut mengandung struktur yang tidak tepat, peserta didik dapat memperoleh representasi
kaidah yang keliru dan kemudian menerapkannya pada contoh lain. Dengan demikian,
ketepatan contoh perlu dipandang sebagai bagian integral dari ketepatan materi nahwu.
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Selain persoalan sintaksis, penelitian juga menemukan sejumlah ketidaktepatan
morfologis. Misalnya, ditemukan bentuk ({l.}) yang direkomendasikan menjadi (J2a3), serta

bentuk-bentuk lain yang berkaitan dengan ketepatan pembentukan kata. Pada bagian lain
ditemukan penggunaan ({1zul) yang seharusnya (5l2dzd), serta bentuk (s 4Gl 20%5 () yang
diperbaiki menjadi (45 4l »i%j). Temuan tersebut menunjukkan bahwa persoalan pada

Jilid 2 tidak hanya berkaitan dengan hubungan antar kata dalam kalimat, tetapi juga dengan
ketepatan bentuk kata yang digunakan sebagai contoh.

Pada aspek zwla, kesalahan yang ditemukan antara lain berupa penulisan (f4x:) yang
diperbaiki menjadi (:.z5), kemudian (32) menjadi (:3), serta (Sia) menjadi (£ia). Kesalahan
setupa juga ditemukan pada sejumlah bagian lain, termasuk penulisan (I3) yang seharusnya
(5,5 dan penulisan dalam ayat berikut (5,591 G AN 3UAIL algl) yang memetlukan perbaikan
pada bentuk (55¥). Meskipun secara kuantitatif kesalahan 7w/ bukan kategori terbesar,

keberadaannya tetap signifikan karena buku yang dianalisis merupakan bahan ajar bahasa
Arab yang banyak menggunakan contoh berharakat. Ketidaktepatan ejaan dan harakat dapat
berpengaruh terhadap cara peserta didik membaca, mengenali bentuk kata, dan
menghubungkannya dengan kaidah yang sedang dipelajari.

Temuan lain menunjukkan bahwa sebagian persoalan tidak dapat dikategorikan hanya
sebagai kesalahan kebahasaan, tetapi berkaitan dengan kelengkapan dan ketepatan penyajian
materi. Salah satu contohnya terdapat pada pembahasan a/-muta’addi wa al-lazim. Pada bagian
tersebut pembahasan lebih diarahkan kepada al-muta’addi, sementara pembahasan mengenai
al-lazim tidak ditemukan secara memadai. Penelitian ini merekomendasikan agar kedua
konsep tersebut dijelaskan secara proporsional karena keduanya merupakan pasangan
konsep dalam pembahasan fi7/ berdasarkan kebutuhan terhadap maf7il bih. Persoalan
semacam ini lebih tepat dipahami sebagai persoalan kelengkapan materi daripada kesalahan
linguistik semata.

Persoalan penyajian juga tampak pada klasifikasi beberapa /% yang membutuhkan dua
mapil. Ditemukan penempatan kata (zlz) pada kelompok yang tidak sesuai dengan klasifikasi
yang sedang dijelaskan. Dalam tabel temuan, kata tersebut direkomendasikan untuk
ditempatkan pada bagian pertama, yaitu kelompok f77/ yang menashabkan dua maf7il yang
asalnya bukan mubtada’ dan fhabar. Temuan ini menunjukkan bahwa akurasi buku ajar tidak
hanya ditentukan oleh benar atau salahnya bentuk kata, tetapi juga oleh konsistensi antara
klasifikasi materi, contoh, dan penjelasan yang menyertainya.

Aspek semantik juga menjadi bagian dari temuan penelitian meskipun proporsinya
lebih kecil, yaitu 8%. Salah satu contoh terdapat pada penggunaan (i3 yang diberikan
dengan makna (Jf) yang artinya “berilah tenggat waktu”, kemudian direkomendasikan
menjadi (8353 dengan makna ((J§3) yang artinya “pelan-pelanlah!”. Temuan lain berkaitan
dengan penggunaan kata (4aisi) yang berarti “menjamin” yang direkomendasikan menjadi
(&2a3) yang artinya “mengandung”. Persoalan semacam ini menunjukkan bahwa pemilihan

bentuk kata dan pemberian makna dalam buku ajar harus memperhatikan konteks sintaksis
dan semantis secara bersamaan. Kesalahan pada salah satu unsur dapat menyebabkan peserta
didik memperoleh pemahaman yang kurang tepat terhadap hubungan antara bentuk bahasa
dan maknanya.

Hal yang juga perlu mendapatkan perhatian adalah ketepatan penukilan sumber-

sumber keagamaan yang digunakan sebagai contoh. Dalam Jilid 2 ditemukan sejumlah bagian
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yang memerlukan koreksi dalam penukilan ayat Al-Qur’an dan Hadis. Misalnya, pada salah
satu ayat ditemukan bentuk (Gl (lidl 408 3255 & G) yang direkomendasikan menjadi (& Gi

Szl sad) 4 3:25). Pada bagian hadis tentang dua orang yang bertayamum, terdapat pula

perbedaan antara teks yang tercantum dalam kitab dengan bentuk teks yang
direkomendasikan. Karena ayat dan hadis digunakan sebagai sumber contoh dalam
pembelajaran, ketepatan penukilannya memiliki implikasi akademik sekaligus pedagogis.
Oleh karena itu, bagian-bagian semacam ini memerlukan verifikasi langsung terhadap sumber
primer sebelum diterbitkan.

Temuan yang menarik dalam penelitian ini muncul dari perbandingan antara edisi
terbaru dan cetakan sebelumnya. Sekitar 57% dari keseluruhan kesalahan yang ditemukan
pada edisi terbaru tidak terdapat pada cetakan lama yang masih menggunakan tulisan tangan
(khath). Temuan tersebut menunjukkan bahwa lebih dari separuh persoalan yang
teridentifikasi pada edisi terbaru tidak tampak pada versi sebelumnya. Hal ini memberikan
indikasi bahwa sebagian kesalahan kemungkinan muncul pada proses reproduksi,
penyuntingan, atau digitalisasi teks, termasuk pada bagian-bagian yang mengalami
penambahan atau perubahan dalam edisi terbaru.

Namun demikian, angka tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati. Perbedaan antara
kedua edisi tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa seluruh kesalahan baru merupakan
kesalahan penerbit. Perubahan redaksi, penambahan materi, penyusunan ulang contoh, dan
perbedaan teknis antara kedua edisi juga dapat menyebabkan munculnya perbedaan teks.
Oleh karena itu, temuan 57% lebih tepat dipahami sebagai indikasi kuat bahwa proses
reproduksi dan penyuntingan edisi terbaru perlu diperiksa secara lebih ketat, bukan sebagai
dasar untuk menetapkan secara mutlak pihak yang bertanggung jawab atas setiap kesalahan.

Dominannya kesalahan sintaksis dalam edisi terbaru A/ Muyassar Fii Tinin Nahwi Jilid
2, disertai temuan bahwa sekitar 57% kesalahan tidak ditemukan dalam cetakan pertama,
membuka ruang untuk menelaah kemungkinan persoalan dalam proses reproduksi dan
penyuntingan naskah. Dalam proses pengalihan teks dari tulisan tangan ke format digital,
kesalahan dapat muncul melalui beberapa mekanisme, seperti kekeliruan pengetikan huruf,
penghilangan atau pemindahan harakat, serta perubahan unsur teks ketika tata letak disusun
ulang. Namun, kesalahan yang ditemukan dalam penelitian ini tidak seluruhnya dapat
dijelaskan sebagai kesalahan ketik biasa. Perubahan harakat, misalnya, dapat mengubah
kedudukan 774b suatu kata, sedangkan perubahan partikel atau bentuk kata dapat
memengaruhi hubungan sintaktis dalam kalimat. Dengan demikian, kesalahan teknis yang
tampak kecil secara visual dapat menimbulkan ketidaktepatan substantif dalam buku ajar
nahwu. Penelitian mengenai pengolahan teks Arab menunjukkan bahwa karakter tulisan
Arab yang bersambung, variasi bentuk huruf, serta keberadaan harakat menimbulkan
tantangan tersendiri dalam pemrosesan dan pengenalan teks digital (Qaroush et al., 2022).
Hallberg (2022) juga menjelaskan bahwa penggunaan tanda diakritik dalam teks Arab
memiliki variasi dan fungsi yang berkaitan dengan interpretasi bahasa. Temuan-temuan
tersebut memperkuat alasan bahwa pemeriksaan teks Arab berharakat memerlukan ketelitian
yang tidak cukup hanya mengandalkan pemeriksaan tampilan atau ejaan secara umum.

Kemungkinan lain yang perlu dipertimbangkan adalah keterbatasan proses
penyuntingan substantif ketika naskah dialihkan ke format digital. Perangkat pengolah kata
dan pemeriksa ejaan dapat membantu mendeteksi sejumlah kesalahan penulisan, tetapi
pemeriksaan otomatis tidak selalu mampu memastikan ketepatan kaidah nahwu, terutama
apabila suatu bentuk kata secara ortografis tampak wajar tetapi tidak sesuai dengan fungsi
sintaktisnya dalam konteks kalimat. Kajian tentang koreksi kesalahan gramatikal bahasa Arab
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menunjukkan bahwa identifikasi kesalahan sintaksis memerlukan pemrosesan yang
mempertimbangkan struktur dan kaidah bahasa, bukan sekadar kecocokan ejaan (Moukrim
et al., 2021; Solyman et al., 2022). Oleh karena itu, dominannya kesalahan sintaksis dalam
penelitian ini dapat menjadi indikasi perlunya membedakan penyuntingan teknis (copyediting)
dari penyuntingan substantif yang melibatkan pemeriksaan kebahasaan oleh orang yang
kompeten dalam ilmu nahwu. Meskipun demikian, penelitian ini tidak mengamati secara
langsung alur kerja penerbitan, perangkat lunak yang digunakan, maupun kualifikasi
penyunting edisi terbaru. Karena itu, dugaan mengenai penggunaan fitur koreksi otomatis,
keterbatasan kompetensi penyunting, atau tidak memadainya tahapan verifikasi belum dapat
ditetapkan sebagai penyebab faktual kesalahan yang ditemukan.

Dalam konteks penerbitan buku ajar bahasa Arab di Indonesia, temuan ini
menggarisbawahi pentingnya prosedur verifikasi naskah yang mengintegrasikan ketelitian
teknis dan validasi keilmuan. Naskah yang telah diketik atau ditata secara digital idealnya
dibandingkan kembali dengan sumber sebelumnya, kemudian diperiksa oleh penyunting yang
menguasai bahasa Arab dan, khusus untuk buku nahwu, memahami kaidah sintaksis serta
fungsi contoh yang digunakan. Ayat Al-Qur’an dan hadis yang dicantumkan juga perlu
diverifikasi terhadap sumber primer, sedangkan contoh-contoh gramatikal harus diperiksa
berdasarkan fungsi dan konteksnya, bukan hanya berdasarkan bentuk visual teks. Langkah
tersebut relevan karena koreksi ejaan otomatis tidak identik dengan wvalidasi linguistik:
penelitian tentang koreksi teks Arab menunjukkan bahwa kesalahan ejaan, morfologi,
sintaksis, dan semantik merupakan persoalan yang saling berkaitan tetapi memerlukan
penanganan yang berbeda (Abdelaal et al., 2024). Dengan demikian, temuan pada A/ Muyassar
Jilid 2 sebaiknya tidak dipahami semata-mata sebagai daftar kesalahan dalam satu buku, tetapi
juga sebagai dasar untuk merekomendasikan penyuntingan berlapis, yang mencakup
pemeriksaan teks digital, validasi kaidah oleh ahli bahasa Arab, dan koreksi akhir terhadap
hasil tata letak sebelum buku diterbitkan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terhadap Jilid 1, karakteristik temuan pada Jilid 2
mempetlihatkan pola yang berbeda. Pada Jilid 1, kesalahan 77/ merupakan kategori yang
paling dominan, sedangkan pada Jilid 2 justru kesalahan sintaksis menempati proporsi
terbesar. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa persoalan kualitas teks A/ Muyassar tidak
selalu memiliki pola yang sama pada setiap jilid. Oleh karena itu, evaluasi terhadap masing-
masing jilid tetap diperlukan dan temuan pada satu jilid tidak dapat langsung digeneralisasikan
kepada jilid lainnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika .4/ Muyassar Fii
Tlmin Nabwi Jilid 2 bersifat multidimensional. Persoalan yang ditemukan mencakup ketepatan
sintaksis, morfologi, i/, semantik, kelengkapan materi, klasifikasi contoh, serta ketepatan
penukilan sumber. Dominannya kesalahan sintaksis menjadi temuan yang paling menonjol
karena berkaitan langsung dengan substansi kitab sebagai buku ajar nahwu. Pada saat yang
sama, temuan perbandingan antar edisi menunjukkan pentingnya proses penyuntingan dan
verifikasi berlapis, terutama ketika teks yang semula berbasis tulisan tangan dialihkan ke
format digital. Dengan demikian, perbaikan Jilid 2 idealnya tidak hanya diarahkan pada
koreksi kesalahan ketik, tetapi juga mencakup pemeriksaan ulang kaidah nahwu, morfologi,
makna, klasifikasi materi, contoh, serta validasi ayat dan hadis yang digunakan dalam kitab.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa A/ Muyassar Fii Umin Nabw: Jilid 2 edisi terbaru
masih memuat sejumlah persoalan pada aspek kebahasaan dan penyajian materi. Dari
keseluruhan temuan, kesalahan sintaksis merupakan kategori yang paling dominan (34%),
diikuti kesalahan 7z/i dan morfologi yang masing-masing mencapai 19%, kesalahan semantik
sebesar 8%, serta kesalahan pada aspek lainnya sebesar 20%. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa problematika Jilid 2 tidak hanya berkaitan dengan kesalahan teknis penulisan, tetapi
juga menyentuh ketepatan penerapan kaidah, pembentukan kata, pemberian makna,
klasifikasi materi, kelengkapan pembahasan, serta penukilan ayat dan hadis. Perbandingan
dengan cetakan lama menunjukkan bahwa sekitar 57% temuan pada edisi terbaru tidak
ditemukan pada versi sebelumnya, sehingga mengindikasikan perlunya pemeriksaan yang
lebih ketat terhadap proses reproduksi, penyuntingan, dan digitalisasi teks. Berbeda dengan
hasil penelitian pada Jilid 1 yang didominasi kesalahan /4, Jilid 2 menunjukkan dominasi
kesalahan sintaksis, sehingga kualitas dan karakteristik persoalan pada setiap jilid tidak dapat
digeneralisasikan begitu saja. Oleh karena itu, perbaikan Jilid 2 perlu dilakukan secara
menyeluruh melalui penyuntingan kebahasaan, verifikasi kaidah nahwu dan morfologi,
peninjauan kembali ketepatan makna dan klasifikasi materi, serta pemeriksaan terhadap
sumber ayat dan hadis agar kitab A/ Muyassar Fii ‘Umin Nahwn dapat digunakan sebagai bahan
ajar nahwu yang lebih akurat dan konsisten.
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